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Jalan merupakan perwujudan daripada perkembangan antar wilayah yang 

seimbang, pemerataan hasil pembangunan serta pemantapan pertahanan dan keamanan 

nasional. Jalan Daruba sendiri dikenal dengan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional 

(KSPN) yang menyimpan potensi kekayaan alam bahari dan budaya dengan objek wisata. 

Kawasan ini juga merupakan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang terhubung dengan 

bandara Pitu, Pelabuhan Daruba dan Pelabuhan Wayabula. Jalan Daruba sendiri 

merupakan jalan penghubung antara Wayabula dan Sofi yang mendukung terwujudnya 

Pulau Morotai sebagai pusat perdagangan di Indonesia atau pusat logistik di wilayah 

perbatasan. Sehingga, dapat memberikan peluang besar untuk Pulau Morotai sebagai 

Sentra kegiatan perdagangan kawasan Pasifik dan pusat ekonomi di Indonesia bagian 

Timur. Maka dari itu, peningkatan aksesibilitas infrastruktur jalan untuk memberikan 

kenyamanan dan keamanan sangat diperlukan untuk menunjang ekonomi masyarakat 

sekita,tingginya kebutuhan masyarakat dalam mengakses jalan ini dapat mengakibatkan 

penurunan tingkat pelayanan jalan. Maka, diperlukan Perencanaan lapis tambah 

perkerasan yang terencana dengan baik.  

Dalam mengkaji studi ini diperlukan tahap penelitian dengan melakukan 

pengumpulan data-data teknis. Data – data yang dikumpulkan berupa data teknis 

lapangan seperti data Lalu lintas Harian rata-rata (LHR), Data CBR, Data Lendutan serta 

data Harga Satuan Pekerjaan (HSP), Data kondisi eksisting. Kemudian data-data tersebut 

diolah dengan menggunakan Metode MDPJ 2017 untuk mengetahui hasil perencanaan 

overlay perkerasan lentur serta untuk mengetahui berapa besar biaya konstruksi.  

Hasil perhitungan yang diperoleh dengan metode MDPJ 2017 yaitu nilai CESA4 

1,009,727 dan CESA5 1,164,962, nilai CBR sebesar 4,22% dengan tebal stabilisasi tanah 

sebesar 0,78 m dengan tebal lapis tambah sebesar 0,04 m. Hasil perhitungan rencana 

anggaran biaya (RAB) untuk perencaan tebal lapis tambah di jalan Daruba – Kabupaten 

Pulau Morotai sebesar Rp 54,832,164,000.00termasuk PPN 10%. 

 

Kata Kunci: Perkerasan Lentur, MDPJ 2017, Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
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SUMMARY 

 

Indana Zulfa, 21801051092. Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, 

Islamic University of Malang, Study of Flexible Pavement Overlay Planning Using the 

MDPJ 2017 Method on the Daruba Road Section - Morotai Island Regency, Advisor: Ir. 

Bambang Suprapto, M.T. and Anang Bakhtiar, S.T., M.T. 

 
Roads are a physical representation of equitable distribution of development 

outcomes, balanced interregional development, and improved national security and defense. 

The area around Daruba street is referred to as the National Tourism Strategic Area (KSPN), 

and it has the potential to be rich in both cultural and natural resources and tourism 

attractions. The Pitu airport, Daruba Harbor, and Wayabula Port are all connected to this 

location, which is also a Special Economic Zone (SEZ). Daruba Road is a connecting road 

that connects Wayabula and Sofi, supporting the development of Morotai Island as a 

commercial hub for Indonesia or a logistics hub for border regions. As a result, it can present 

Morotai Island with a huge possibility to serve as a hub for trade in the Pacific and an 

economic hub in eastern Indonesia. Due to the high demand for access to this route, a decline 

in the quality of road service may occur. Therefore, improving the accessibility of road 

infrastructure to provide comfort and safety is extremely important to maintain the economy 

of the local community. Consequently, it is essential to plan an overlay.  

It is necessary to conduct research before reviewing this study, thus technical data 

must be gathered. Field technical data are gathered in the form of Average Daily Traffic 

(ADT), (CBR), deflection, and work unit price (HSP) data, Existing Data. The MDPJ 2017 

Method is then used to process the data in order to determine the outcomes of the flexible 

pavement overlay planning and calculate the construction costs.  

The resulted of  MDPJ 2017 in a CESA4 value of 1,009,727 and a CESA5 value of 

1,164,962, a CBR value of 4.22%, and soil stabilization with a thickness of  0,78 m and an 

overlay thickness of  0,04 m. The cost is IDR 54,832,164,000.00 including 10% VAT. 

 

Keywords: Flexible Pavement, MDPJ 2017, Cost Estimate Plan (RAB) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 disebutkan 

bahwa jalan adalah suatu prasarana transportasi yang meliputi segala bagian jalan 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, 

yang berada di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta diatas 

permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. Jalan dan angkutan 

merupakan salah satu prasarana penting sebagai penunjang utama pembangunan suatu 

daerah baik dalam bidang ekonomi maupun sosial dan budaya. Jalan juga merupakan 

perwujudan daripada perkembangan antar wilayah yang seimbang, pemerataan hasil 

pembangunan serta pemantapan pertahanan dan keamanan nasional. Transportasi 

nasional mempunyai peranan penting terutama dalam mendukung bidang ekonomi, social 

dan budaya serta lingkungan yang dikembangkan melalui pendekatan pengembangan 

wilayah agar tecapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah (Suprapto 

dkk., t.t. 2018). Maka dari itu, jalan sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam 

melaksanakan aktivitasnya salah satunya, Jalan Daruba, Kabupaten Pulau Morotai. 

Pulau Morotai sendiri dikenal dengan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional 

(KSPN) yang menyimpan potensi kekayaan alam bahari dan budaya dengan objek wisata 

seperti Pantai Dodola, Pulau Zumzum dan Museum Trikora. Selain itu, pulau Morotai 

juga dikenal dengan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang terhubung dengan bandara 

Pitu, Pelabuhan Daruba dan Pelabuhan Wayabula. Jalan Daruba sendiri merupakan jalan 

penghubung antara Wayabula dan Sofi sehingga akan mendukung terwujudnya Pulau 

Morotai sebagai pintu gerbang perdagangan di Indonesia atau pusat logistic di wilayah 

perbatasan. Sehingga, dapat memberikan peluang besar untuk Pulau Morotai sebagai 

Sentra kegiatan perdagangan kawasan Pasifik dan pusat ekonomi di Indonesia bagian 

Timur. Maka dari itu, peningkatan aksesibilitas infrastruktur jalan untuk memberikan 

kenyamanan dan keamanan sangat diperlukan untuk menunjang ekonomi masyarakat 

sekitar. 

Tingginya tingkat kebutuhan masyarakat terhadap prasarana ini tentunya dapat 

mengalami penurunan tingkat pelayanan yang ditandai dengan adanya kerusakan jalan 

pada lapisan perkerasan. Momen jalan raya seringkali mengalami kerusakan dalam waktu 

yang relatif sangat singkat (kerusakan dini) baik untuk jalan yang baru dibangun maupun 
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jalan yang baru diperbaiki (pelapisan). Beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan penyebab utama kerusakan jalan adalah kualitas pelaksanaan, drainase, dan 

beban kendaraan yang melebihi ketentuan (overloading). Kemampuan suatu struktur 

perkerasan jalan akan mengalami penurunan fungsi struktur dan penurunan ini akan 

berbanding lurus dengan bertambahnya umur perkerasan jalan dan bertambahnya beban 

lalu lintas yang melewati jalan tersebut (Putra dkk., 2023). Kerusakan yang terjadi ini pun 

bervariasi di setiap segmen sepanjang ruas jalan yang jika dibiarkan dalam waktu yang 

lama, maka akan memperburuk kondisi lapisan jalan sehingga mempengaruhi 

kenyamanan hingga keamanan dari pengguna jalan itu sendiri. 

Maka untuk menanggulangi permasalahan tersebut perlu adanya perencanaan tebal 

lapis tambah (overlay) perkerasan yang terencana dengan baik. Lapis tambah (overlay) 

dianggap sebagai alternatif solutif untuk memperbaiki struktur jalan guna menjamin 

kesesuaian dan kualitas pelayanan terhadap pengguna jalan (Adly dkk., 2019). Umumnya 

perencanaan mempunyai umur rencana tertentu yang disesuaikan dengan kondisi lalu 

lintas yang ada, sehingga diharapkan jalan dapat berfungsi dengan baik hingga umur 

rencana. Untuk mencapai hal tersebut maka diadakan upaya pemeliharaan jalan. 

Dalam mengatasi permasalahan kerusakan jalan di lokasi studi, terdapat beberapa 

kajian teknis yang salah satunya adalah pelapisan kembali jalan yang mengalami 

kerusakan dengan lapisan baru yang dilaksanakan pada proyek preservasi jalan raya 

Daruba – Kabupaten Morotai.  

Pada perencanaan lapis tambah (Overlay) struktur perkerasan harus mampu memikul 

beban yang dihasilkan oleh lalu lintas dan mampu mencapai umur yang sudah 

direncanakan.  

Perkerasan lentur di asumsikan sebagai suatu struktur multi-layer (elastic) structure 

yang mengalami pembebanan. Tegangan (stress), regangan (strain) dan lendutan 

(deflection) merupakan respon dari material perkerasan yang mengalami pembebanan 

dalam perhitungannya pun terbilang kompleks dan rumit sehingga dibutuhkan ketelitian 

(Annisa Pradnya Widiastuti, 2018). Maka dari itu dalam studi perencanaan ini penulis 

menggunakan metode MDPJ 2017 (Manual Desain Perkerasan Jalan 2017) yang 

merupakan kajian dari parameter-parameter yang digunakan dalam perencanaan tebal 

perkerasan jalan. Dalam melakukan perencanaan tentunya diperlukan perhitungan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB). Rencana Anggaran Biaya (RAB) sebagai alat kontrol 

pelaksanaan pekerjaan, dengan RAB maka kita dapat memperhitungkan dengan pasti 

berapa biaya yang akan digunakan dalam perencanaan perkerasan jalan itu sendiri. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan masalah jalan  Daruba  

adalah sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian terletak di Jalan Daruba – Kabupaten Pulau Morotai. 

2. Perencanaan tebal lapis tambah (overlay) dilakukan sepanjang 11 km 

3. Perencanaan tebal lapis tambah (overlay) 

4. Berdasarkan fungsinya Jalan Daruba merupakan jalan yang menghubungkan 

Wayabula dan Sofi, sehingga jalur ini dimanfaatkan sebagai jalur penopang 

ekonomi oleh masyarakat sekitar sehingga meningkatkanya kebutuhan 

masyarakat terhadap prasarana ini mengakibatkan penurunan tingkat pelayanan 

yang ditandai dengan kerusakan jalan.  

5. Diperlukan adanya perhitungan tebal lapis tambah (overlay) sebagai upaya 

meningkatkan keamanan dan kenyamanan pengguna jalan dengan menggunakan 

metode MDPJ 2017. 

6. Diperlukan perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan tebal 

lapis tambah (overlay) perkerasan jalan tersebut. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ada, maka didapatkan rumusan masalah 

Jalan  Daruba  adalah sebagai berikut : 

1. Berapakah besar nilai CESA4 dan nilai CESA5 pada jalan Daruba – Kabupaten 

pulau Morotai dengan menggunakan metode MDPJ 2017 ? 

2. Berapakah tebal lapis tambah (overlay) perkerasan pada ruas jalan Daruba – 

Kabupaten Pulau Morotai dengan menggunakan metode MDPJ 2017 ? 

3. Berapa besar nilai RAB dalam perencanaan tebal lapis tambah (overlay) 

perkerasan pada ruas Jalan Daruba – Kabupaten Pulau Morotai dengan 

menggunakan metode MDPJ 2017 ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tidak membahas dan merencanakan drainase. 

2. Tidak menghitung kontrol geometri (Long section dan Cross Section). 

3. Hanya menghitung untuk umur rencana 10 tahun yang akan datang. 
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4. Perhitungan anggaran biaya hanya pada tebal lapis tambah sesuai HSD dan HSPK 

Kabupaten Pulau Morotai 2023. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian Studi Perencanaan tebal lapis tambah (overlay) pada ruas Desa 

Daruba  adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besar nilai CESA4 dan nilai CESA5 pada jalan Daruba – 

Kabupaten pulau Morotai dengan menggunakan metode MDPJ 2017. 

2. Untuk mengetahui tebal lapis tambah (overlay) perkerasan pada ruas jalan Daruba 

– Kabupaten Pulau Morotai dengan menggunakan metode MDPJ 2017. 

3. Untuk mengetahui besar nilai RAB dalam perencanaan tebal lapis tambah 

(overlay) perkerasan pada ruas Jalan Daruba – Kabupaten Pulau Morotai dengan 

menggunakan metode MDPJ 2017. 

 

1.6 Lingkup Bahasan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

penulisan tugas akhir ini meliputi : 

1. Melakukan analisa nilai parameter perkerasan 

2. Menghitung beban standar kumulatif atau Cumulative Equivalent Single Axle 

(CESA4) 

3. Menghitung beban standar kumulatif atau Cumulative Equivalent Single Axle 

(CESA5) 

4. Menentukan pondasi jalan minimum 

5. Menentukan struktur perkerasan  

6. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan metode Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017 perhitungan 

perkerasan lentur Jalan Daruba – Kabupaten Pulau Morotai dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Nilai CESA4 dan nilai CESA5 pada jalan Daruba – Kabupaten pulau Morotai 

dengan menggunakan metode MDPJ 2017 sebesar 1,009,727 dan 1,164,962. 

2. Tebal lapis tambah (overlay) perkerasan pada ruas jalan Daruba – Kabupaten 

Pulau Morotai dengan menggunakan metode MDPJ 2017 sebesar 0,04 m. 

3. Nilai RAB dalam perencanaan tebal lapis tambah (overlay) perkerasan pada ruas 

Jalan Daruba – Kabupaten Pulau Morotai dengan menggunakan metode MDPJ 

2017 sebesar Rp 54,832,164,000.00 termasuk PPN 10%. 

Tabel 5. 1 Hasil Perhitungan 

No. 
CESA4 CESA5 

Tebal Lapis 

Tambah (Overlay) 

Total Anggaran 

Biaya 

1. 
1,009,727 1,164,962 0,04 m Rp 54,832,164,000.00 

Sumber : Hasil Perhitungan 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perhitungan dan perencanaan overlay, adapun saran dari penulis 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan adanya perencanaan geometi jalan yang 

lebih detail. 

2. Selain dapat menggunakan metode MDPJ 2017 ini perencanaan perkerasan lentur 

(flexible pavement) dapat juga dapat menggunakan metode lainnya seperti 

AASHTO sebagai pembanding atau bahan rujukan dalam perencanaan perkerasan 

lentur. 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian berikutnya terkait 

dengan perencanaan tebal lapis tambah perkerasan jalan lentur. 
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